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Abstract 

Comprehensive learning evaluation requires a multi-instrument assessment approach that can 

measure student achievement holistically, encompassing both cognitive and affective domains. 

This study aims to describe the use of test and non-test instruments in evaluating Science and 

Social Studies (IPAS) learning among Grade III (Phase B) students at SD Negeri Susukan 06 

Pagi, Ciracas, East Jakarta, on the topic “Living Things and Their Environment.” The study 

employed a descriptive quantitative design with 20 students as participants. The test instrument 

consisted of 20 multiple-choice items developed based on the Merdeka Curriculum Learning 

Outcomes, covering Bloom’s Taxonomy levels C1 to C5. The non-test instrument was a Likert-

scale checklist questionnaire measuring students’ attitudes, interest, motivation, and responses 

toward learning. The test results showed scores ranging from 65 to 100, with item analysis 

indicating 10 items in the easy category and 10 items in the moderate category, with no difficult 

items. The non-test results showed an average score of 31.4 out of 40 (78.5%), with the 

distribution of 20% of students categorized as Very Good, 55% Good, 15% Fair, and 10% Needs 

Guidance. These findings confirm that the simultaneous use of multiple assessment instruments 

provides a more comprehensive picture of student learning development and helps identify 

areas that still require improvement. This study contributes to the development of holistic 

assessment practices aligned with authentic assessment principles in the Merdeka Curriculum. 

Keywords: political globalization; Indonesia Emas 2045; democracy; national sovereignty; 

political education 

 

Abstrak 

Evaluasi pembelajaran yang komprehensif memerlukan pendekatan penilaian multi-instrumen 

yang mampu mengukur capaian siswa secara holistik, mencakup dimensi kognitif maupun 

afektif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil penggunaan instrumen tes dan 

non tes dalam evaluasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada siswa 

Kelas III (Fase B) SD Negeri Susukan 06 Pagi, Ciracas, Jakarta Timur, pada materi "Makhluk 

Hidup dan Lingkungannya". Penelitian menggunakan pendekatan studi deskriptif kuantitatif 

dengan subjek sebanyak 20 siswa. Instrumen tes berupa 20 butir soal pilihan ganda yang 

disusun berdasarkan Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka mencakup tingkatan 
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Taksonomi Bloom C1 hingga C5, sementara instrumen non tes berupa angket checklist skala 

Likert yang mengukur sikap, minat, motivasi, dan respons siswa terhadap pembelajaran. Hasil 

instrumen tes menunjukkan nilai berkisar antara 65 hingga 100, dengan analisis indeks 

kesukaran menghasilkan 10 soal berkategori mudah dan 10 soal berkategori sedang, tanpa soal 

berkategori sulit. Hasil instrumen non tes menunjukkan rata-rata skor 31,4 dari skor maksimum 

40 (78,5%), dengan distribusi 20% siswa berkategori Sangat Baik, 55% Baik, 15% Cukup, dan 

10% Perlu Bimbingan. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa penggunaan instrumen evaluasi 

ganda secara simultan memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang perkembangan 

belajar siswa, sekaligus mengidentifikasi aspek-aspek pembelajaran yang masih memerlukan 

penguatan. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan praktik evaluasi holistik 

yang selaras dengan prinsip asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka. 

Kata kunci: Instrumen Tes; Instrumen Non Tes; Evaluasi Pembelajaran; IPAS Sekolah Dasar  

 

PENDAHULUAN  

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 

pendidikan yang berfungsi untuk memperoleh informasi mengenai ketercapaian tujuan 

pembelajaran, efektivitas proses belajar, serta perkembangan kompetensi peserta didik secara 

menyeluruh. Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengukur hasil belajar, tetapi 

juga menjadi dasar bagi guru dalam merancang tindak lanjut pembelajaran yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, evaluasi diarahkan 

pada asesmen yang berpusat pada peserta didik, berorientasi pada proses, dan mendukung 

perkembangan kompetensi secara holistik (Kemendikbudristek, 2022; Widoyoko, 2020). 

Secara umum, instrumen evaluasi pembelajaran terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu 

instrumen tes dan instrumen non tes. Instrumen tes dirancang untuk mengukur kemampuan 

kognitif siswa melalui serangkaian soal yang menguji penguasaan konsep dan materi 

pembelajaran. Sementara itu, instrumen non tes digunakan untuk mengukur dimensi afektif 

dan psikomotorik, seperti sikap, minat, motivasi, dan respons siswa terhadap proses 

pembelajaran. Kedua jenis instrumen ini bersifat komplementer karena memberikan informasi 

mengenai hasil belajar sekaligus proses belajar peserta didik (Widoyoko, 2020; Sudjana, 2019). 

Sejalan dengan hal tersebut, Hardiansyah et al. (2022) menjelaskan bahwa evaluasi 

pembelajaran IPAS memerlukan instrumen yang mampu mengukur tidak hanya penguasaan 

konsep, tetapi juga keterampilan proses peserta didik sehingga hasil evaluasi menjadi lebih 

komprehensif. 

Kurikulum Merdeka menekankan asesmen yang bersifat autentik, diagnostik, formatif, 

dan sumatif sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. Penilaian tidak hanya berfokus 

pada capaian akademik, tetapi juga memperhatikan perkembangan karakter, keterampilan 
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berpikir kritis, kolaborasi, dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

(Kemendikbudristek, 2022). Menurut Cholifah et al. (2024), implementasi asesmen autentik 

dalam pembelajaran IPAS mampu memberikan gambaran yang lebih utuh terhadap 

perkembangan kompetensi siswa dibandingkan penggunaan tes tertulis semata. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Susukan 06 Pagi dengan subjek siswa Kelas 

III (Fase B) pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan materi 

Makhluk Hidup dan Lingkungannya. Materi tersebut dipilih karena memiliki karakteristik 

kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga memungkinkan 

siswa menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan fenomena yang dijumpai di lingkungan 

sekitarnya. Selain itu, materi ini tidak hanya menuntut penguasaan konsep, tetapi juga 

mendorong berkembangnya sikap peduli lingkungan, kemampuan berpikir kritis, serta 

keterampilan dalam mengidentifikasi hubungan antarkomponen ekosistem. Oleh karena itu, 

evaluasi pembelajaran pada materi ini memerlukan penggunaan instrumen yang mampu 

mengukur berbagai aspek kompetensi peserta didik secara menyeluruh. 

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis instrumen evaluasi, yaitu instrumen tes dan 

instrumen non tes. Instrumen tes berupa 20 butir soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan 

Capaian Pembelajaran (CP) IPAS Kelas III Kurikulum Merdeka dengan cakupan ranah 

kognitif Taksonomi Bloom mulai dari C1 (mengingat) hingga C5 (mengevaluasi). Sementara 

itu, instrumen non tes berupa angket checklist digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai sikap, minat, motivasi, dan respons peserta didik terhadap proses pembelajaran. 

Penggunaan kedua instrumen tersebut diharapkan mampu memberikan informasi yang lebih 

komprehensif mengenai capaian belajar peserta didik, baik pada aspek kognitif maupun afektif. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan evaluasi menggunakan 

lebih dari satu jenis instrumen mampu menghasilkan informasi yang lebih utuh mengenai 

perkembangan peserta didik. Wangid et al. (2017) menjelaskan bahwa implementasi asesmen 

autentik di sekolah dasar memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap pencapaian 

kompetensi siswa karena tidak hanya menilai aspek pengetahuan, tetapi juga sikap dan 

keterampilan. Sejalan dengan itu, Hardiansyah et al. (2022) menyatakan bahwa evaluasi 

pembelajaran IPAS memerlukan instrumen yang mampu mengukur penguasaan konsep 

sekaligus keterampilan proses peserta didik agar hasil evaluasi lebih akurat dan bermakna. 

Selain itu, Cholifah et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan asesmen autentik pada 

pembelajaran IPAS mampu mendukung pengambilan keputusan guru dalam merancang tindak 
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lanjut pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut lebih banyak berfokus pada pengembangan instrumen atau implementasi 

asesmen autentik secara umum, sedangkan penelitian yang mengombinasikan analisis 

instrumen tes objektif dan instrumen non tes pada pembelajaran IPAS materi Makhluk Hidup 

dan Lingkungannya di kelas III sekolah dasar masih relatif terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan 

penggunaan instrumen tes dan non tes dalam evaluasi pembelajaran IPAS pada siswa Kelas III 

SD Negeri Susukan 06 Pagi, menganalisis capaian hasil belajar kognitif serta perkembangan 

afektif peserta didik, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi ketercapaian 

maupun kendala hasil belajar siswa. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: 

(1) bagaimana hasil belajar kognitif siswa berdasarkan instrumen tes pada materi Makhluk 

Hidup dan Lingkungannya; (2) bagaimana sikap, minat, motivasi, dan respons siswa terhadap 

pembelajaran IPAS berdasarkan instrumen non tes; dan (3) faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi ketercapaian maupun ketidaktercapaian hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi guru dan praktisi pendidikan dalam 

mengembangkan sistem evaluasi pembelajaran yang lebih holistik, komprehensif, dan selaras 

dengan prinsip asesmen dalam Kurikulum Merdeka. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan capaian hasil belajar peserta didik berdasarkan 

penggunaan instrumen tes dan non tes tanpa memberikan perlakuan terhadap variabel 

penelitian. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Susukan 06 Pagi dengan subjek sebanyak 20 

siswa Kelas III (Fase B) yang mengikuti pembelajaran IPAS pada materi Makhluk Hidup dan 

Lingkungannya. Guru kelas berperan sebagai pendamping selama proses pelaksanaan 

penelitian dan pengambilan data. 

Data penelitian diperoleh melalui empat teknik pengumpulan data, yaitu observasi, tes, 

non tes, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati situasi pembelajaran, 

interaksi antara guru dan peserta didik, serta tingkat keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Instrumen tes berupa 20 soal pilihan ganda disusun berdasarkan 

Capaian Pembelajaran (CP) IPAS Kelas III Kurikulum Merdeka dengan cakupan ranah 

kognitif Taksonomi Bloom mulai dari C1 (mengingat) hingga C5 (mengevaluasi). Sementara 
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itu, instrumen non tes menggunakan angket checklist berskala Likert yang terdiri atas delapan 

pernyataan untuk mengukur sikap, minat, motivasi, dan respons peserta didik terhadap 

pembelajaran. Dokumentasi berupa foto kegiatan dan catatan lapangan digunakan sebagai data 

pendukung selama proses penelitian. 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil instrumen 

tes dianalisis melalui perhitungan skor, nilai peserta didik, dan indeks kesukaran butir soal 

untuk menggambarkan tingkat penguasaan materi. Adapun data dari instrumen non tes 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa skor, persentase, dan kategori penilaian 

sehingga diperoleh gambaran mengenai perkembangan aspek afektif peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran IPAS. 

 

HASIL DAN  PEMBAHASAN 

Hasil Observasi 

Pelaksanaan observasi di SD Negeri Susukan 06 Pagi berlangsung sesuai dengan tahapan 

yang telah direncanakan. Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru kelas yang memberikan 

kesempatan kepada tim peneliti untuk memperkenalkan diri serta menyampaikan tujuan 

pelaksanaan penelitian. Selanjutnya, guru memandu peserta didik dalam mengerjakan 

instrumen tes dan non tes sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Secara umum, 

sebagian besar siswa mengikuti setiap tahapan kegiatan dengan baik dan menunjukkan 

keterlibatan aktif selama proses pengumpulan data. Meskipun terdapat beberapa siswa yang 

sesekali berinteraksi dengan teman sebangku atau memerlukan penjelasan tambahan mengenai 

instruksi pengerjaan, seluruh rangkaian kegiatan tetap berlangsung secara tertib dan kondusif. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mengikuti arahan 

yang diberikan oleh guru maupun tim peneliti selama proses pembelajaran. Pada saat 

mengerjakan instrumen tes, mayoritas siswa berusaha menjawab soal secara mandiri. Beberapa 

siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami redaksi soal memperoleh klarifikasi 

mengenai maksud pertanyaan tanpa diberikan arahan terhadap jawaban yang benar. Selama 

pengisian instrumen non tes, sebagian besar siswa memberikan respons terhadap setiap 

pernyataan sesuai dengan pengalaman belajar yang mereka rasakan. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik dapat memahami instrumen yang digunakan sehingga 

proses pengumpulan data berlangsung dengan baik. 
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Hasil Instrumen Tes 

Capaian kognitif peserta didik diukur menggunakan instrumen tes objektif berbentuk 

pilihan ganda yang terdiri atas 20 butir soal dengan skor maksimum 100. Hasil penilaian 

menunjukkan adanya variasi perolehan nilai siswa, dengan skor tertinggi mencapai 100 dan 

skor terendah sebesar 65. Sebagian besar peserta didik memperoleh nilai pada rentang 70–100. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum siswa telah menguasai konsep dasar pada 

materi Makhluk Hidup dan Lingkungannya, meskipun masih terdapat beberapa peserta didik 

yang memerlukan penguatan pada materi tertentu. 

Untuk mengetahui kualitas butir soal yang digunakan, dilakukan analisis indeks 

kesukaran (difficulty index) pada setiap butir soal. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tingkat kesulitan masing-masing soal sehingga dapat diketahui proporsi soal 

berdasarkan kategori mudah, sedang, dan sulit. Hasil analisis indeks kesukaran dari 20 butir 

soal disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Indeks Kesukaran Instrumen Tes 

No. Soal Indeks Kesukaran (P) Kategori 

1 1,00 Mudah 

2 0,90 Mudah 

3 0,65 Sedang 

4 0,60 Sedang 

5 0,85 Mudah 

6 0,55 Sedang 

7 0,60 Sedang 

8 0,55 Sedang 

9 0,60 Sedang 

10 0,80 Mudah 

11 0,75 Mudah 

12 0,95 Mudah 

13 0,65 Sedang 

14 0,80 Mudah 

15 0,75 Mudah 

16 0,55 Sedang 
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17 0,65 Sedang 

18 0,85 Mudah 

19 0,95 Mudah 

20 0,60 Sedang 

Berdasarkan Tabel 1, dari 20 butir soal yang diujikan, sebanyak 10 soal (nomor 1, 2, 5, 

10, 11, 12, 14, 15, 18, dan 19) termasuk dalam kategori mudah, dan 10 soal (nomor 3, 4, 6, 7, 

8, 9, 13, 16, 17, dan 20) termasuk dalam kategori sedang. Tidak terdapat satu pun soal yang 

masuk kategori sulit. 

Soal-soal berkategori mudah umumnya mengukur kemampuan mengingat (C1) dan 

memahami (C2) konsep dasar, seperti definisi ciri makhluk hidup, fungsi bagian tumbuhan, dan 

pengelompokan hewan berdasarkan cara perkembangbiakannya. Soal nomor 1 dengan indeks 

kesukaran 1,00 menunjukkan bahwa seluruh siswa menjawab dengan benar, yang 

mengindikasikan konsep tersebut telah dipahami secara merata oleh seluruh kelas. Sementara 

itu, soal-soal berkategori sedang cenderung mengukur kemampuan menerapkan (C3) hingga 

mengevaluasi (C5), misalnya soal-soal yang mengharuskan siswa menganalisis rantai makanan, 

menghubungkan perilaku manusia dengan dampak lingkungan, atau menentukan tindakan yang 

paling tepat dalam konteks masalah lingkungan. Soal nomor 6 dan 16 dengan indeks kesukaran 

0,55 mengindikasikan bahwa hampir separuh siswa masih mengalami kesulitan pada soal 

tersebut, yang memerlukan perhatian dalam proses pengayaan materi. 

Hasil Instrumen Non Tes  

Selain mengukur capaian kognitif, penelitian ini juga mengevaluasi aspek afektif peserta 

didik menggunakan dua jenis instrumen non tes, yaitu skala sikap model Likert empat pilihan 

dan kuesioner perilaku serta minat terhadap pembelajaran IPAS. Hasil analisis statistik 

deskriptif dari kedua instrumen tersebut disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Ringkasan Statistik Deskriptif dan Distribusi Predikat Capaian Afektif Siswa 

Kriteria Analisis Data Skala Sikap (n-=20) Kuesioner Perilaku (n=20) 

Statiktik Deskriptif   

Skor Tinggi 37 31 

Skor Rendah 22 19 

Rata-Rata Skor 31,4 (78,5%) 26,5 (66,2%) 

Distribusi Predikat Capaian   
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Sangat Baik (A; ≥ 87,5%) 4 siswa (20,0%) 0 siswa (0,0%) 

Baik (B; 75%–87,4%) 11 siswa (55,0%) 2 siswa (10,0%) 

Cukup (C; 62,5%–74,9%) 3 siswa (15,0%) 14 siswa (70,0%) 

Perlu Bimbingan (D; < 62,5%) 2 siswa (10,0%) 4 siswa (20,0%) 

Berdasarkan hasil skala sikap, peserta didik menunjukkan kecenderungan afektif yang positif. 

Nilai rata-rata yang diperoleh secara klasikal mencapai 31,4 atau setara dengan persentase 

78,5% sehingga termasuk dalam kategori Baik. Secara individual, sebanyak 11 siswa (55,0%) 

berada pada kategori Baik, 4 siswa (20,0%) berada pada kategori Sangat Baik, sedangkan 2 

siswa (10,0%) masih berada pada kategori Perlu Bimbingan. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa sebagian besar peserta didik memiliki sikap positif, minat, dan motivasi yang baik 

terhadap pembelajaran IPAS. 

Berbeda dengan hasil skala sikap, kuesioner perilaku dan minat menunjukkan capaian 

yang relatif lebih rendah. Nilai rata-rata klasikal yang diperoleh sebesar 26,5 atau setara dengan 

persentase 66,2% sehingga termasuk dalam kategori Cukup. Sebaran kategori didominasi oleh 

predikat Cukup sebanyak 14 siswa (70,0%), diikuti kategori Perlu Bimbingan sebanyak 4 siswa 

(20,0%), sedangkan hanya 2 siswa (10,0%) yang mencapai kategori Baik. Perbedaan hasil 

antara skala sikap dan kuesioner perilaku menunjukkan bahwa sikap positif yang dimiliki 

peserta didik belum sepenuhnya tercermin dalam perilaku belajar sehari-hari selama 

pembelajaran IPAS. Temuan ini mengindikasikan bahwa masih diperlukan strategi 

pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik sehingga sikap positif 

tersebut dapat diwujudkan dalam perilaku belajar yang lebih konsisten. Hasil ini sejalan dengan 

temuan Wangid et al. (2017) yang menekankan pentingnya penggunaan asesmen afektif secara 

komprehensif untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai perkembangan peserta 

didik. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan instrumen tes dan non tes secara bersamaan 

mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai capaian belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Instrumen tes memberikan informasi mengenai 

penguasaan konsep dan kemampuan kognitif siswa, sedangkan instrumen non tes menggambarkan aspek 

afektif berupa sikap, minat, motivasi, dan respons siswa terhadap proses pembelajaran. Kombinasi kedua 

instrumen tersebut memungkinkan guru memperoleh informasi yang lebih utuh mengenai perkembangan 
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peserta didik dibandingkan apabila hanya menggunakan salah satu jenis instrumen evaluasi. Temuan ini 

sejalan dengan Wangid et al. (2017) yang menyatakan bahwa asesmen yang mengintegrasikan berbagai 

aspek kompetensi memberikan gambaran hasil belajar yang lebih komprehensif dan mendukung 

pengambilan keputusan pembelajaran secara lebih tepat. 

Ditinjau dari aspek kognitif, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai peserta didik 

berada pada rentang 65–100 dengan mayoritas siswa memperoleh nilai di atas Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik telah menguasai konsep dasar pada materi 

Makhluk Hidup dan Lingkungannya. Analisis indeks kesukaran juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar butir soal berada pada kategori mudah dan sedang, tanpa ditemukannya butir 

soal berkategori sukar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan telah 

sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar sehingga mampu 

mengukur penguasaan materi secara proporsional. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Arikunto (2021) yang menyatakan bahwa instrumen evaluasi yang baik memiliki tingkat 

kesukaran yang seimbang sehingga mampu membedakan kemampuan peserta didik secara 

objektif. 

 Meskipun demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa butir soal dengan 

kategori sedang, khususnya soal nomor 6 dan nomor 16 yang memiliki indeks kesukaran 

sebesar 0,55, masih belum dapat dijawab dengan benar oleh hampir separuh peserta didik. 

Kedua soal tersebut menuntut kemampuan berpikir pada tingkat yang lebih tinggi karena siswa 

tidak hanya diminta mengingat informasi, tetapi juga menganalisis hubungan sebab-akibat 

serta menentukan solusi terhadap permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan sekitar. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih perlu 

terus dikembangkan melalui pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan pengamatan, diskusi, pemecahan masalah, dan penyelidikan sederhana. Temuan ini 

sejalan dengan Hardiansyah et al. (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran IPAS tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga perlu mengembangkan keterampilan 

proses dan kemampuan berpikir ilmiah peserta didik. 

 Pada aspek afektif, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

memiliki sikap, minat, dan motivasi yang baik terhadap pembelajaran IPAS. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh rata-rata skor skala sikap sebesar 31,4 atau setara dengan 78,5% yang berada 

pada kategori Baik. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa peserta didik memiliki 
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kecenderungan sikap positif terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Salah satu faktor 

yang diduga berkontribusi terhadap hasil tersebut adalah karakteristik materi Makhluk Hidup 

dan Lingkungannya yang dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga lebih mudah dipahami 

dan dirasakan manfaatnya oleh peserta didik. Hasil ini selaras dengan Widoyoko (2020) yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran yang kontekstual mampu meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi belajar siswa karena materi yang dipelajari memiliki keterkaitan dengan pengalaman 

nyata peserta didik. 

 Di sisi lain, hasil kuesioner perilaku dan minat menunjukkan rata-rata persentase 

sebesar 66,2% yang berada pada kategori Cukup. Perbedaan antara hasil skala sikap dan 

kuesioner perilaku menunjukkan bahwa sikap positif yang dimiliki peserta didik belum 

sepenuhnya tercermin dalam perilaku belajar sehari-hari selama proses pembelajaran. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa masih diperlukan strategi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan partisipasi aktif siswa sehingga sikap positif yang dimiliki dapat diwujudkan 

dalam perilaku belajar yang lebih konsisten. Hasil ini sejalan dengan Wangid et al. (2017) yang 

menjelaskan bahwa penilaian afektif perlu dilakukan melalui berbagai instrumen agar guru 

memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai perkembangan sikap dan perilaku peserta 

didik. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan instrumen tes 

dan non tes secara terpadu memberikan informasi yang lebih komprehensif mengenai 

perkembangan peserta didik. Instrumen tes berfungsi untuk mengukur penguasaan 

pengetahuan dan kemampuan kognitif siswa, sedangkan instrumen non tes memberikan 

informasi mengenai perkembangan sikap, minat, motivasi, dan keterlibatan peserta didik 

selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan kedua jenis instrumen tersebut dapat 

menjadi alternatif bagi guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran yang lebih holistik, 

objektif, dan sesuai dengan prinsip asesmen dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan 

penilaian terhadap seluruh dimensi perkembangan peserta didik, tidak hanya berfokus pada 

capaian akademik semata (Kemendikbudristek, 2022). 

 

Ketidakpahaman Siswa dan Faktor Penyebabnya 

Meskipun sebagian besar peserta didik memperoleh hasil belajar yang baik, analisis 

terhadap hasil instrumen tes menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami materi Makhluk Hidup dan Lingkungannya. Kesulitan 



 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 5 Nomor 3 Juli (2026) 

 

3385 

tersebut terutama terlihat pada butir soal yang menuntut kemampuan berpikir pada tingkat yang 

lebih tinggi, seperti menganalisis hubungan sebab-akibat serta menentukan solusi terhadap 

permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian peserta 

didik masih lebih mudah memahami soal yang bersifat mengingat (C1) dan memahami (C2) 

dibandingkan soal yang menuntut kemampuan analisis (C4) dan evaluasi (C5). 

Hasil observasi selama pelaksanaan penelitian juga menunjukkan bahwa beberapa siswa 

masih memerlukan penjelasan ulang terhadap instruksi pengerjaan soal. Selain itu, terdapat 

siswa yang tampak kurang fokus dan sesekali berinteraksi dengan teman sebangku ketika 

mengerjakan instrumen tes. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan memahami 

instruksi, tingkat konsentrasi, serta kesiapan belajar peserta didik turut memengaruhi hasil yang 

diperoleh. Namun demikian, setelah diberikan klarifikasi mengenai maksud pertanyaan tanpa 

mengarahkan jawaban, sebagian besar siswa dapat kembali melanjutkan pengerjaan secara 

mandiri. 

Selain faktor yang berasal dari peserta didik, hasil penelitian juga mengindikasikan 

bahwa karakteristik soal turut memengaruhi tingkat keberhasilan siswa dalam menjawab 

pertanyaan. Butir soal yang menuntut kemampuan menganalisis suatu permasalahan atau 

mengaitkan konsep dengan situasi kehidupan sehari-hari cenderung memiliki tingkat kesulitan 

yang lebih tinggi dibandingkan soal yang hanya mengukur kemampuan mengingat fakta. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Arikunto (2021) yang menyatakan bahwa tingkat 

kesukaran soal merupakan salah satu indikator penting dalam mengevaluasi kualitas instrumen 

sekaligus menggambarkan tingkat penguasaan materi oleh peserta didik. 

Dari aspek afektif, hasil instrumen non tes menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki sikap dan motivasi yang baik terhadap pembelajaran IPAS. Namun, hasil kuesioner 

perilaku dan minat memperlihatkan bahwa sikap positif tersebut belum sepenuhnya tercermin 

dalam perilaku belajar sehari-hari. Kondisi ini mengindikasikan bahwa motivasi belajar yang 

baik belum tentu diikuti oleh keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang lebih bervariasi, kontekstual, dan berpusat 

pada peserta didik agar siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, bekerja sama, serta menghubungkan konsep pembelajaran dengan permasalahan 

nyata di lingkungan sekitar. Temuan ini sejalan dengan Hardiansyah et al. (2022) yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran IPAS tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, 

tetapi juga perlu mengembangkan keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir peserta 
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didik melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan instrumen tes dan non tes secara 

terpadu mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai capaian belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPAS di Kelas III SD Negeri Susukan 06 Pagi. Instrumen tes 

berhasil menggambarkan capaian aspek kognitif siswa, di mana sebagian besar peserta didik 

telah menguasai konsep dasar materi Makhluk Hidup dan Lingkungannya. Analisis indeks 

kesukaran juga menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat kesulitan 

yang sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar sehingga layak 

digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran. 

Pada aspek afektif, hasil instrumen non tes menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

didik memiliki sikap, minat, dan motivasi yang baik terhadap pembelajaran IPAS. Namun 

demikian, hasil kuesioner perilaku dan minat mengindikasikan bahwa sikap positif tersebut 

belum sepenuhnya tercermin dalam perilaku belajar sehari-hari. Temuan ini menunjukkan 

bahwa evaluasi pembelajaran tidak cukup hanya mengukur aspek kognitif, tetapi juga perlu 

memperhatikan perkembangan afektif peserta didik agar guru memperoleh gambaran hasil 

belajar secara lebih utuh. 

Secara keseluruhan, penggunaan instrumen tes dan non tes secara bersamaan sejalan 

dengan prinsip asesmen dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan penilaian secara holistik 

terhadap aspek pengetahuan, sikap, dan keterlibatan peserta didik. Oleh karena itu, guru 

disarankan untuk mengintegrasikan kedua jenis instrumen tersebut secara berkelanjutan dalam 

proses evaluasi pembelajaran serta memanfaatkan hasil penilaian sebagai dasar dalam 

merancang tindak lanjut pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penelitian 

ini masih terbatas pada jumlah subjek yang relatif sedikit dan dilaksanakan pada satu kelas di 

satuan pendidikan tertentu. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

jumlah responden yang lebih besar, materi pembelajaran yang lebih beragam, serta 

mengembangkan instrumen evaluasi yang mampu mengukur aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara lebih komprehensif. 
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